BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga anak dapat memperoleh suatu pengetahuan, pemahaman dan
cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam pendidikan ini
memiliki tingkat yang tinggi pada perkembangan dan pertumbuhan anak yang
akan berkembang. Pendidikan ini memiliki jenjang pendidikan salah satunya
adalah jenjang (PAUD). Menurut Walujo & Listyowati (2016:2) Pendidikan anak
usia dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
minitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial-emosional (sikap dan perilaku
serta agama bahasa dan komunikasi yang sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang akan dilalui oleh anak usia dini.

Proses pembelajaran yang ada dalam pendidikan anak usia dini kini juga
memiliki proses belajar sambil bermain. Model pembelajaran yang sesuai untuk
pembelajaran di TK adalah bermain sambil belajar. Menurut Yulianti(dalam
Hapsari dkk., 2013:55) bermain sambil belajar adalah kegiatan yang dilakukan
dengan atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau
memberikan informasi, memberikan kesenangan, maupun mengembangkan
imajinasi anak dan menyebabkan terjadinya perubahan perilaku yang terjadi
akibat interaksi antar individu dengan lingkungan (Yulianti, 2013:55). Selain itu
kegiatan pembelajaran pada anak usia dini bersifat menyenangkan supaya guru
mampu membangkitkan minat anak saat mengikuti pembelajaran jarak jauh
(daring) dengan cara guru harus mampu menyusun strategi pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan dimasa pandemic saat ini
(https://www.oborkeadilan.com/2020/08/model-pembelajaran-anak-usia-dini-
di.html).

Pelaksanaan BDR (Belajar Dari Rumah) ini hanya untuk mendapatkan

pendidikan selama darurat covid-19.BDR ini juga bertujuan agar anak dapat

belajar dari rumah dengan cara memberi kesempatan mereka untuk tidak
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berkumpul dalam bentuk kerumunan yang dapat dicegah karena adanya peluang
penyebaran covid-19. Belajar dari rumah juga menuntut orang tua agar berperan
aktif untuk keberhasilan anak, memperhatikan tumbuh kembang pengasuhan, dan
ikut membantu tugas-tugas yang diberikan oleh guru secara daring karena anak-
anak tersebut masih belum bisa mandiri. BDR dibagi menjadi dua pendekatan
yaitu daring dan luring. Daring merupakan pembelajaran jarak jauh melalui
konektifitas internet (seperti guru yang mengajar melalui aplikasi zoom),
sedangkan luring merupakan pembelajaran jarak jauh tanpa melalui koneksi
internet dan dapat memanfaatkan di berbagai layanan yang sudah disediakan
seperti melalui program TVRI, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja
https://www.Wartatransparansi.com/2020/06/16/new-normal-dan-bdr-bagi-anak-
didik.html..

Menurut Rismawati dkk.,(2016:200) metode eksperimen adalah pemberian

kesempatan kepada anak didik atau kelompok untuk dilatih dalam melakukan
suatu proses percobaan dengan cara mengamati suatu proses yang hasil dari
sebuah percobaan tersebut. Salah satu contoh metode ekperimen tenggelam dan
terapung memiliki arti yang berbeda seperti misalnya eksperimen tenggelam
merupakan suatu benda yang memiliki beban lebih berat sehingga gaya tekan air
tidak dapat menopang benda itu, seperti kapal,batu,dll. Sedangkan terapung
merupakan suatu benda yang ringan akan mudah terapung di permukaan air
karena berat benda tersebut lebih kecil sehingga gaya tekan air akan mudah keatas
seperti gabus. Metode ksperimen tenggelam dan terapung termasuk dalam
pengembangan kognitif sains, yang merupakan suatu proses berfikir atau
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan
suatu kejadian atau suatu peristiwa.

Menurut Ramaikis Jawaiti(dalam Rozana, Wulan & Hayati,2020: 127)
kemampuan kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Kemampuan kognitif ini dapat berkembang secara bertahap, sejalan
dengan perkembangan fisik dan syarat-syarat yang berada di pusat susunan syaraf.

Penelitian yang dilakukan oleh Khairani, Sri, Anni (2018) tentang

“Meningkatkan Kemampuan Sains Mengenal Benda Cair Melalui Metode


https://www.wartatransparansi.com/2020/06/16/new-normal-dan-bdr-bagi-anak-didik.html
https://www.wartatransparansi.com/2020/06/16/new-normal-dan-bdr-bagi-anak-didik.html

Eksperimen pada kelompok B5 TK Witri I Kota Bengkulu” telah ditemukan
bahwa melalui pembelajaran dengan metode eksperimen dapat meningkatkan
kemampuan sains dengan mengenal benda cair. Hal ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayatul Munawaroh (2017) yaitu tentang “Implementasi
Pembelajaran Sains Anak Usia Dini Melalui Permainan Terapung dan Tenggelam
di RA Masjid Al-Azhar Bukit Permata Puri Kec. Ngaliyan Kota Semarang”
ditemukan bahwa pembelajaran sains yang diberikan oleh guru ini telah sesuai
tema dan subtema dengan menggunakan metode yang sudah dapat
mengembangkan kemampuan sains anak yaitu dengan menggunakan metode
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen anak dapat mengalami peningkatan melalui eksperimen sains
tenggelam dan terapung.

Hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 05 desember
2020 di lapangan TK BHUDI DARMA HUTAMA kelompok B yang berjumlah
15 anak didik tahun 2020/2021 ada 6 anak mampu dalam menunjukkan telur yang
terapung dan tenggelam, sedangkan 3 anak yang lainnya masih kesulitan dalam
membedakan kapas dan pensil yang terapung dan tenggelam, 3 anak juga masih
kesulitan dalam mengingat Kkertas dan tutup gelas yang bisa terapung dan
tenggelam, selanjutnya sisa 3 anak masih belum bisa memahami eksperimen
terapung dan tenggelam. oleh sebab itu dapatdisimpulkan bahwa eksperiemen
terapung dan tenggelam yang ada di TK Bhudi Dharma Hutama pada kelompok
B masih cenderung rendah.

Hasil observasi awal diketahui anak masih kesulitan dalam membedakan
kapas dan pensil, kesulitan dalam mengingat kertas dan tutup gelas dan masih
belum bisa memahami eksperimen terapung dan tenggelam. Faktor lainnya yaitu
disebabkan karena pembelajaran eksperimen ini masih menggunakan
majalah/LKS, media pembelajaran eksperimen tenggelam dan terapung ini sudah
di lakukan oleh gurunya hanya saja tidak melakukan percobaan secara langsung
di TK Bhudi Dharma Hutama.

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diketahui bahwa pemahaman yang
ada dalam menemukan sesuatu yang mudah dipahami dan dapat meningkatkan

kemampuan kognitif sains anak dengan judul “Pengaruh BDR (Belajar Dari



Rumah) Eksperimen Terapung Dan Tenggelam Terhadap Perkembangan Kognitif
Sains Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Bhudi Darma Hutama” yang berada didesa
Tambak Gringsing Gang 111 NO.30 Krembangan Utara Pabean Cantian Surabaya.
Harapan dari penelitian ini agar anak mampu menunjukkan dan memahami telur
dalam eksperimen terapung dan tenggelam serta anak dapat membedakan dan

mengingat eksperimen terapung dan tenggelam.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
Agar peneliti dapat terarah dan terfokus dengan jelas maka penelitian ini hanya
dibatasi padahal-hal sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini eksperimen terapung dan tenggelam didefinisikan sebagai
variabel bebas (independent variabel) (X) eksperimen terapung dan tenggelam
adalah aktivitas anak yang mampu mengamati, menunjukkan, dan mengumpulkan
data serta mampu memahami dan mengenal suatu benda yang dapat terapung dan
tenggelam di permukaan air dalam cairan dan fluida dalam percobaan.

2. Penelitian ini terbatas pada perkembangan kognitif sains sebagai variabel terikat
(dependent variabel) (Y) perkembangan kognitif sains merupakan suatu proses
yang dapat dikembangkan dari pengenalan konsep kealaman untuk memecahkan
masalah. Selain itu tujuan dari pembelajaran sains ini agar anak mampu
mengembangkan perkembangan potensi anak.

3. Subyek penelitian ini terbatas pada anak usia 5-6 tahun di TK BHUDI DARMA
HUTAMA

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat dirumuskan
dalam permasalahan seperti “Apakah ada pengaruh BDR (Belajar Dari Rumah)
eksperiemen tenggelam dan terapung terhadap perkembangan kognitif sains anak
usia 5-6 tahun di TK Bhudi Darma Hutama?”
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembahasan yang ada maka tujuan penelitian ini diharapkan untuk
mengetahui pengaruh BDR (Belajar Dari Rumah) eksperimenterapungdantenggelam

terhadap perkembangan kognitif sains anak di TK Bhudi Dharma Hutama.



E. Variabel penelitian
1. ldentifikasi Variabel
Sugiyono (2018:55) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik dalam kesimpulan.
Variabel penelitian ini dikelompokkan sebagai berikut:
a) Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi variabel lain atau
menghasilkan akibat pada variabel yang lain,yang pada umumnya berada dalam
urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Martono (2014:61).

Yang menjadi variabel Independen (terikat) dalam penelitian ini adalah
Eksperimen Tenggelam dan Terapung merupakan aktivitas yang mampu mengamati
dan mengumpulkan data dari benda yang dapat tenggelam dan terapung di
permukaan air dalam percobaan cairan/ fluida.

b) Variabel terikat (dependen variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas. Martono (2014:61).

Yang menjadi variabel Dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah
Perkembangan Kognitif Sains Anak merupakan fungsi mental anak yang mencakup
dalam ilmu pengetahuan dari konsep kealaman yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan kemampuan anak.

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah eksperimen tenggelam dan terapung
membentuk huruf (X) dan variabel terikat untuk penelitian ini ialah perkembangan
kognitif sains anak (). Definisi operasional variabelnya dapat dituliskan sebagai
berikut:

a. Eksperimen Tenggelam dan Terapung

Eksperimen terapung dan tenggelam adalah aktivitas anak yang mampu
mengamati, menunjukkan, dan mengumpulkan data serta mampu memahami dan
mengenal suatu benda yang dapat terapung dan tenggelam di permukaan air dalam

cairan dan fluida dalam percobaan.



b. Perkembangan Kognitif Sains

perkembangan kognitif sains merupakan suatu proses yang dapat
dikembangkan dari pengenalan konsep kealaman untuk memecahkan masalah.
Selain itu tujuan dari pembelajaran sains ini agar anak mampu mengembangkan

perkembangan potensi anak.

F. Manfaat Penelitian
1. ManfaatTeoritis
Secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan tentang metode
eksperimen yang dapat diterapkan pada anak usia dini Khususnya dalam
perkembangan kognitif sains anak.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
meliputi:
a. Bagi Anak
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dalam
eksperimen terapung dan tenggelam. agar dapat memberikan suatu
pengetahuan dan pemahaman dari eksperimen tersebut.
b. Bagi Orang tua/wali murid
Memberikan referensi bagi orang tua tentang kegiatan anak dalam BDR
(Belajar Dari Rumah) untuk meningkatkan perkembangan kognitif sains
melalui eksperimen terapung dan tenggelam di TK Bhudi Dharma Hutama.
c. Bagi Guru TK
Hasil penelitian dapat dijadikan masukkan dalam upaya untuk meningkatkan
proses pembelajaran dari rumah melalui eksperimen terapung dan tenggelam

terhadap perkembangan kognitif sains.



